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ABSTRACT 

This research focuses on groundnut production in Pasie Raya Sub-district, Aceh Jaya 

District, which continues to increase despite the decrease in land area due to land 

conversion. The purpose of this study is to analyze the influence of factors such as land 

area, seeds, labor, urea fertilizer, NPK fertilizer, azodrin pesticide, and lannate pesticide 

on peanut production. The method used is multiple linear regression. The results showed 

that land area (X1) had a significant effect on peanut production, while seeds (X2), labor 

(X3), urea fertilizer (X4), NPK fertilizer (X5), azodrin pesticide (X6), and lannate 

pesticide (X7) did not show a significant effect partially. The F test shows that overall, 

these factors affect groundnut production, accepting the Ha hypothesis and rejecting Ho. 

The T-test shows that only land area has a significant influence on groundnut production, 

while the other factors are not significant. These results indicate that to increase 

groundnut production, more attention should be given to land area management than 

other factors such as seeds, labour, and the type of fertilizer or pesticide used. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada produksi kacang tanah di Kecamatan Pasie Raya, Kabupaten 

Aceh Jaya, yang terus meningkat meskipun luas lahan menurun akibat alih fungsi lahan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah faktor – faktor luas lahan, bibit, tenaga kerja, 

pupuk urea, pupuk npk, pestisida azodrin, dan pestisida lannate berpengaruh terhadap 

produksi kacang tanah di Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh Jaya. Metode yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan 

(X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi kacang tanah, sedangkan bibit (X2), 

tenaga kerja (X3), pupuk urea (X4), pupuk NPK (X5), pestisida azodrin (X6), dan pestisida 

lannate (X7) tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. Uji F menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, faktor-faktor tersebut mempengaruhi produksi kacang tanah, 

menerima hipotesis Ha dan menolak Ho. Uji T menunjukkan bahwa hanya luas lahan yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi kacang tanah, sementara faktor-faktor 

lainnya tidak signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan produksi 

kacang tanah, perhatian lebih harus diberikan pada pengelolaan luas lahan daripada faktor-

faktor lain seperti bibit, tenaga kerja, dan jenis pupuk atau pestisida yang digunakan. 

 

Kata Kunci : Produksi, Kacang Tanah.  
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian tidak hanya 

dititik beratkan pada tingkat produksi dan 

perluasan lapangan kerja tetapi juga 

bertujuan untuk memperluas pasar produk 

pertanian baik di dalam negeri maupun 

diluar negri, sehingga dalam rangka 

menghadapi persaingan global yang 

semakin kompetitif tata niaga mempunyai 

peran penting dalam meningkatkan daya 

saing produk (Surya, 2013). 

Kacang tanah dimanfaatkan sebagai 

bahan pangan konsumsi langsung atau 

campuran makanan seperti roti, bumbu 

dapur, bahan baku industri, dan pakan 

ternak, sehingga kebutuhan kacang tanah 

terus meningkat setiap tahunnya sejalan 

dengan peningkatan jumlah penduduk 

(Kurniawan, Purnamawati, & E.K, 2017). 

Masyarakat Aceh sudah lama 

mengenal tanaman kacang tanah, biasanya 

tanaman kacang tanah ini bisa ditanam di 

areal persawahan atau tegalan baik secara 

tunggal atau tumpang sari. Perkembangan 

kacang tanah di Aceh terus meningkat yaitu 

2.379 ton (2017) dan pada tahun (2021) 

menjadi 3.067 ton, hal tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 1 dibawah ini. 

Penanaman kacang tanah tersebar 

dalam 9 kecamatan pada Kabupaten Aceh 

Jaya untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

table 1 berikut ini : 

   

 Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Kacang Tanah di Aceh 

2017 –  2021 
Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktifitas (Ton/Ha) 

2017 1.864 2.379      12,76 

2018 1.826 2.754 15,08 

2019 1.898 2.517 13,26 

2020 2.061 3.089 14,99 

2021 1.734 3.067 14,99 

Sumber:  Dinas Pertanian Aceh  

(2022) 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa selama 5 tahun terakhir produksi 

kacang tanah mengalami laju peningkatan 

yang telah direncanakan. Produksi kacang 

tanah tertinggi terjadi pada tahun 2020 

sebanyak 3.089 ton, namun pada tahun 

2021 produksi kacang tanah mengalami 

sedikit menurun sebesar 3.067. 

Penggunaan varietas unggul kacang 

tanah sangat berperan dalam peningkatan 

produktivitas tanaman karena varietas 

unggul merupakan salah satu paket 

teknologi budidaya yang secara nyata dapat 

meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan  

petani. Varietas bison merupakan varietas 

kacang tanah yang berbiji 2 per polong 

(spanish), tahan penyakit karat, tahan 

bercak daun, toleran naungan dan sesuai 

untuk tumpangsari dengan tanaman jagung 

atau ubi kayu. Hasil polong rata-rata 2,0 

ton/ha dengan rendemen biji 72% yang 

umur panen 90-95 hari setelah tanam 

(HST) (Irma Damayanti & Wahyuni, 

2019). 

Penanaman kacang tanah tersebar dalam 9 

kecamatan pada Kabupaten Aceh Jaya 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Kacang Tanah Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya Tahun 2021 
Kecamatan Luas Panen 

( Ha ) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

( Ton/Ha ) 

Pasie Raya 24 36 1,5 

Teunom 14 21 1,5 

Panga 3 3,6 1,2 

Krueng Sabee 5 6,5 1,3 

Setia Bakti 13 19,5 1,5 

Sampoiniet 5 6,5 1,3 

Darul Hikmah 4 4,8 1,2 

Indra Jaya 3 0 0 

Jaya 4 4,8 1,2 

Jumlah 75 103 1,3 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Jaya, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas kacang tanah 

pada tahun 2021 di Kabupaten Aceh Jaya, 

menunjukkan bahwa Kecamatan Pasie 

Raya memiliki luas lahan kacang tanah 

paling luas sebesar 24 Ha dengan produksi 

sebanyak 36,0 ton, sedangkan kecamatan 

yang paling sedikit luas lahan yaitu 

Kecamatan Indra Jaya dan Panga. 

Kecamatan Pasie Raya merupakan 

salah satu Kecamatan yang memiliki luas 

lahan panen kacang tanah yang terluas di 

Kabupaten Aceh Jaya, dengan jumlah 

produksi yang meningkat di setiap 

tahunnya, namun seiring meningkatnya 

produksi kacang tanah berbagai masalah 

timbul yaitu ketersediaan air yang tidak 

memenuhi standar.  

Luas lahan kacang tanah berkurang 

karena disebabkan oleh pengalihan lahan 

untuk lainnya, harga kacang tanah terus 

naik turun sedangkan permintaan kacang 

tanah terus mengalami peningkatan 

disebabkan oleh penggunaan kacang tanah 

sebagai bahan olahan pangan hal ini 

berpengaruh terhadap permintaan dan 

penawaran produksi kacang tanah. 

Usahatani kacang tanah merupakan 

konsep yang dapat menjadi pendorong dan 

cara dalam rangka meningkatkan luas lahan 

produksi dan total produksi kacang tanah 

atau sebuah cara dalam rangka 

memaksimalkan dan menaikkan total 

produksi dengan kondisi lahan yang ada 

sekarang yang tentunya dapat 

meningkatkan pendapatan petani pada 

khususnya dan peningkatan perekonomian 

daerah pada umumnya. Berdasarkan 

pendekatan tersebut dikembangkan sebagai 

sistem usahatani terpadu yang mampu 

memberdayakan ekonomi pedesaan 

melalui perluasan kesempatan bersama 

peningkatan daya saing pasar dan 

pendapatan petani.  

 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat 

diambil yaitu apakah faktor – faktor luas 

lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk urea, 

pupuk npk, pestisida azodrin dan pestisida 

lannate berpengaruh terhadap  produksi 

kacang tanah di Kecamatan Pasie Raya 

Kabupaten Aceh Jaya. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk 

urea, pupuk NPK, pestisida azodrin dan 

pestisida lannate yang mempengaruhi 
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produksi usahatani kacang tanah di 

Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh 

Jaya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

 (Lokasi, Objek dan Ruang Lingkup 

Penelitian) 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh 

Jaya. Penentuan daerah penelitian ini 

dilakukan secara sengaja purposive 

sampling) dengan pertimbangan daerah 

tersebut :  

a. Merupakan salah satu produksi kacang 

tanah yang berpotensi di Kabupaten 

Aceh Jaya. 

b. Memiliki jumlah petani kacang tanah 

terbanyak di Kabupaten Aceh Jaya. 

Objek dalam penelitian ini adalah 

petani yang membudidayakan tanaman 

kacang tanah yang berada di Kecamatan 

Pasie Raya. Ruang lingkup penelitian yaitu 

Strategi Pengembangan Kacang Tanah 

baik faktor internal dan eksternal.

 Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan regresi 

linear berganda. 

 

Populasi, Teknik Pengambilan Sampel 

dan Besar Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

petani yang menanam kacang tanah di 

Kecamatan Pasie Raya, Metode yang 

digunakan dalam penarikan sampel ini 

adalah sampling jenuh atau sensus. 

Pengertian sampling jenuh atau sensus 

menurut Sugiyono (2008), Sampling jenuh 

atau sensus adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Indardi, 

Widodo, Rahmawati, & Susanawati, 2019). 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode sensus banyaknya populasi adalah 

33 orang, dalam penelitian ini untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut 

ini : 

  

 Tabel 3. Jumlah Petani Tanaman Kacang Tanah Dirinci Menurut Desa di Kecamatan Pasie 

Raya Kabupaten Aceh Jaya 
No Nama Desa Populasi 

1 Alue Krueng 2 

2 Pasie Teube 7 

3 Krueng Beukah 2 

4 Tuwi Kareung 1 

5 Tuwi Peuriya 4 

6 Alue Punti 2 

7 Ceuraceu 3 

8 Sarah Raya 10 

9 Bintah 2 

                         Jumlah 33 

Sumber : BPS Kabupaten Aceh Jaya(2022)  

  Rata – rata pendidikan petani 

kacang tanah di Kecamatan Pasie Raya 

Kabupaten Aceh Jaya adalah 9.85 tahun, 

yang mana setara dengan Sekolah 

Menengah Pertama, artinya petani kacang 

tanah di daerah penelitian ini telah mampu 

menulis dan membaca secara baik serta 

menerima segala informasi yang baru. 

Pendidikan akan mempengaruhi cara 

berpikir para petani dan hal  ini tentu 

berkaitan dengan kemampuan petani dalam 

usaha meningkatkan produksi 

usahataninya. 

Rata – rata pengalaman petani kacang 

tanah di Kecamatan Pasie Raya Kabupaten 

Aceh Jaya adalah 9.39 tahun, yang mana 

tergolong pada para petani yang cukup 

berpengalam dalam usahataninya. 

Pengalaman 

berusahatani berhubungan erat dengan 

produktivitas usahatani yang diperoleh dan 

juga yang memiliki pengalaman yang lebih 
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lama akan lebih mudah dalam mengambil 

keputusan yang baik dan benar. 

Jumlah tanggungan keluarga erat 

kaitannya dengan biaya hidup yang harus 

dikeluarkan, semakin besar jumlah 

tanggungannya dalam keluarga maka akan 

semakin besar pula biaya hidup yang harus 

dikeluarkan. Tanggungan keluarga 

merupakan salah satu alasan utama bagi 

para wanita rumah tangga ikut serta dalam 

membantu suami untuk bekerja. Efektivitas 

waktu ini adalah berguna untuk 

meningkatkan penghasilan petani sendiri  

(Khairuzzaman, 2016) Rata-rata jumlah 

tanggungan petani kacang tanah di daerah 

penelitian adalah 3 jiwa. Ini berarti jumlah 

tanggungan para pekerja tidak begitu 

banyak dan dapat menghemat pendapatan 

yang diterima. 

 

Luas Lahan 

Luas lahan sangatlah menentukan 

dalam pengadaan sarana produksi, 

besarnya biaya produksi dan besarnya 

produksi yang dihasilkan. Pengertian luas 

lahan garapan dalam penelitian ini yaitu 

luas areal yang diusahakan oleh petani 

kacang tanah. Petani di daerah penelitian 

memiliki lahan sendiri. Rata – rata luas 

lahan garapan yang dimiliki petani sampel 

di Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh 

Jaya adalah 1,39 Ha. 

 

Biaya Produksi Usahatani Kacang 

Tanah 

Biaya produksi pada usahatani kacang 

tanah merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan usaha petani 

selama satu tahun. Biaya produksi sangat 

menentukan dari kegiatan usaha petani 

yang dilakukan karena hal ini 

mempengaruhi hasil pendapatan yang 

diperoleh oleh petani Faktor biaya dalam 

suatu usahatani kacang tanah merupakan 

salah satu faktor yang perlu mendapat 

perhatian bagi setiap pelaku usaha atau 

pelaku ekonomi termasuk petani kacang 

tanah. Adapun biaya – biaya produksi yang 

ada pada usahatani kacang tanah di 

Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh 

Jaya. 

Biaya produksi dalam penelitian ini 

bersifat operasional, yang dibayar tunai 

maupun tidak tunai atau diperhitungkan 

untuk satu kali musim tanam, perhitungan 

didasarkan atas harga – harga yang berlaku 

pada saat penelitian. Perhitungan biaya 

produksi ini sangat penting dalam 

pengambilan keputusan usahatani, karena 

dengan adanya perhitungan biaya produksi 

dapat menjadi satu gambaran tentang 

besarnya pendapatan yang diterima oleh 

petani. 

 

Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang tidak 

berubah penggunaannya dalam sekali 

proses produksi seperti alat – alat pertanian 

seperti cangkul, parang dan garu dengan 

kata lain jumlah biaya ini tidak dipengaruhi 

oleh peningkatan atau penurunan jumlah 

yang diproduksi. Penggunaan produksi per 

hektar pada usahatani kacang tanah seperti 

terlihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata Biaya Tetap Pada Usahatani Kacang Tanah 
Komponen Biaya Tetap Nilai Biaya Tetap (Rp) 

Penyusutan Peralatan   

a. Cangkul 13.131 

b. Parang 19.091 

c. Garu 4.797 

d. Hand Sprayer 37.500 

Total Biaya Tetap 74.519 

Pada penyusutan peralatan dalam 

usaha tani kacang tanah diperoleh biaya 

rata – rata pada penyusutan alat dalam 

usahatani kacang tanah Rp 74.519. Hal ini 

dikarenakan petani menggunakan peralatan 

pada usaha tani sesuai dengan besar 
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kecilnya usaha yang dimiliki, semakin 

besar usaha yang dimiliki maka semakin 

besar pula biaya yang dikeluarkan untuk 

membeli peralatan begitu pula sebaliknya. 

Biaya Variabel 

Selain biaya tetap ada juga biaya 

variabel yang dikeluarkan oleh petani pada 

usahatani kacang tanah di Kecamatan Pasie 

Raya, berupa biaya bebit, biaya pupuk dan 

biaya Pestisida. Biaya variabel adalah biaya 

yang dikeluarkan dengan produksi yang 

dijalankan. Selanjutnya dapat dilihat pada 

Tabel 6.

 

Tabel 6. Rata-rata Biaya Variabel Pada   Usahatani Kacang Tanah 
Komponen Biaya Variabel Nilai Biaya Variabel (Rp) 

a. Bibit 1.116.666 

b. Urea 372.727 

c. NPK 694.444 

d. Azodrin 222.068 

e. Lannate 253.125 

Total Biaya Variabel 2.659.024 

  

Pada total biaya variabel dapat 

diperoleh dari hasil jumlah biaya usahatani 

kacang tanah. Adapun total biaya yang 

dikeluarkan dapat dilihat rata – rata 

berdasarkan pada kepemilikan lahan yang 

ada yaitu sebesar Rp 2.659.024/musim 

tanam. 

 

Pendapatan  

Pendapatan petani kacang tanah di 

Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh 

Jaya meliputi penerimaan total setelah 

dikurangi dengan biaya yang digunakan 

dalam proses produksi kacang tanah. Untuk 

mengetahui pendapatan yang diterima oleh 

petani kacang tanah perlu diadakan analisis 

pendapatan. 

Analisis pendapatan dihitung 

berdasarkan jumlah yang diterima oleh 

petani dari hasil penjualan kacang tanah 

yang dikurangi dengan biaya yang 

dikeluarkan. 

 

   

Tabel 7. Pendapatan Rata-rata Petani Kacang Tanah Pada Usahatani Kacang Tanah di 

Daerah Penelitian 
No Uraian Kecamatan Pasie Raya (Rp) 

1 Penerimaan 16.777.576 

2 Biaya Produksi 4.855.656 

3 Pendapatan Bersih 11.921.920 

   Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa petani 

kacang tanah mempunyai rata – rata 

pendapatan yaitu sebesar Rp 11.921.920 

juta dengan penerimaan Rp 16.777.576 juta 

dan biaya Produksi sebesar Rp 4.855.656 

juta. 

 

Faktor – faktor Yang Mempengaruhi 

Produksi Kacang Tanah Di Kecamatan 

Pasie Raya 

Produksi akan suatu barang 

merupakan suatu fungsi yang dipengaruhi 

oleh banyak faktor atau variabel. Begitu 

pula halnya dengan produksi kacang tanah, 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

produksi kacang tanah. Faktor tersebut 

akan mempengaruhi sejauh mana tingkat 

produksi kacang tanah, dan faktor itu pula 

merupakan variabel dalam penelitian ini. 

Akan tetapi tidak semua variabel dapat 

mempengaruhi tingkat produksi kacang 

tanah secara nyata. Berdasarkan hasil dari 

analisis akan diketahui variabel apa saja 

yang dapat mempengaruhi produksi kacang 

tanah secara nyata pada Kecamatan Pasie 

Raya Kabupaten Aceh Jaya. 

Pengambilan data untuk variabel 

penelitian ini dilakukan dengan mengambil 
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sejumlah sampel sebanyak 33 petani 

kacang tanah. Adapun faktor – faktor 

produksi kacang tanah adalah luas lahan 

(X1), bibit (X2), tenaga kerja (X3),pupuk 

urea (X4), pupuk NPK (X5), pestisida 

azodrin (X6), pestisida lannate (X7). 

Menganalisis faktor – faktor yang 

mempengaruhi terhadap produksi kacang 

tanah, model fungsi produksi yang 

digunakan adalah model fungsi produksi 

linear berganda. Berdasarkan data primer 

yang telah didapatkan melalui wawancara, 

kuesioner dan observasi langsung dari 

lapangan maka data tersebut ditabulasi 

kemudian diolah dengan menggunakan 

SPSS. Hasil yang diperoleh dari 

perhitungan regresi berganda faktor – 

faktor yang mempengaruhi produksi 

kacang tanah dapat dilihat pada persamaan 

berikut ini. 

Y = -49,780 + 0,134X1 + 1,508X2 + 

0,848X3 + 0,361X4 – 1,722X5 + 8,473X6 + 

0,060X7 

Jika diperhatikan koefisien regresi 

dan masing – masing variabel bebas 

(independent variable) yaitu X1, X2, X3, 

X4, X5, X6 dan X7 pada persamaan di atas 

maka dapat diartikan bahwa : 

a. Konstanta – 49,780 artinya X1, X2, X3, 

X4, X5, X6 dan X7 nilainya 0, maka 

pendapatannya (Y) adalah sebesar – 

49,780. 

b. Pada kondisi X1 (luas lahan) sebesar 

0,134 artinya jika variabel X2, X3, X4, 

X5, X6 dan X7 nilainya tetap (ceteris 

paribus), maka apabila luas lahan 

mengalami kenaikan 1 hektar maka 

produksi (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,134. 

c. Pada kondisi X2 (bibit) sebesar 1,508 

artinya variabel X1, X3, X4, X5, X6 dan 

X7 nilainya tetap (ceteris paribus), maka 

apabila bibit mengalami peningkatan 1 

rupiah maka produksi (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 1,508.  

d. Pada kondisi X3 (tenaga kerja) sebesar 

0,848 artinya variabel X1, X2, X4, X5, X6 

dan X7 nilainya  tetap, maka apabila 

tenaga kerja mengalami kenaikan 1 

HKP maka (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar 0,848. 

e. Pada kondisi X4 (pupuk urea) sebesar 

0,361 artinya variabel X1, X2, X3, X5, X6 

dan X7 nilainya tetap, maka apabila 

biaya produksi mengalami kenaikan 1 

rupiah maka produksi (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,361. 

f. Pada kondisi X5 (pupuk NPK) sebesar – 

1,722 artinya variabel X1, X2, X3, X4, X6 

dan X7 nilainya tetap maka apabila biaya 

produksi mengalami kenaikan 1 rupiah 

maka produksi (Y) akan mengalami 

penurunan – 1,722. 

g. Pada kondisi X6 (pestisida  azodrin) 

sebesar 8,473 artinya variabel X1, X2, 

X3, X4, X5, dan X7 nilainya tetap maka 

apabila biaya produksi mengalami 

kenaikan 1 rupiah maka (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 8,473. 

h. Pada kondisi X7 (pestisida lannate) 

sebesar 0,060 artinya variabel X1, X2, 

X3, X4, X5, X6 nilainya tetap maka 

apabila biaya produksi mengalami 

kenaikan 1 rupiah maka produksi (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 

0,060. 

 

Uji Serempak (Uji F) 

Data tabel menunjukkan bahwa nilai 

0,000 dengan dasar pengambilan keputusan 

apabila Sig < α (0,05) sehingga tolak HO 

dan terima Ha. Hasil uji “F”hitung 221,576 

> F tabel 2,47. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan produksi petani kacang 

tanah dipengaruhi oleh faktor luas lahan, 

bibit, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk 

NPK, pestisida azodrin, pestisida lannate 

dan produksi secara serempak dapat 

diterima atau dengan kata lain terima Ha 

tolak  HO. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel 

dependen maka dapat digunakan uji 

statistik t. Adapun hasil output spss untuk 

uji statistik t terlihat pada berikut ini: 

ttabel (α = 0,05, n–k) = α 0,025, 33 – 7 = 

2,051 
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ttabel (α = 0,01, n–k) = α 0,05, 37 – 7 = 1,7 

Ns = Non Significant / Tidak Berpengaruh 

* = Significant / Berpengaruh 

Tabel di atas menunjukkan luas 

lahan secara parsial berpengaruh nyata 

terhadap produksi kacang tanah hal ini 

dapat dilihat dari Thitung > Ttabel atau 

signifikan, sedangkan bibit, tenaga kerja, 

pupuk  urea, pupuk NPK, pestisida azodrin 

dan pestisida Lannate tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi kacang tanah hal 

ini dapat dilihat Thitung < Ttabel atau non 

signifikan.  

 

Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) dan 

Koefisien Korelasi (R) 

Analisis determinasi dalam regresi 

linier berganda digunakan untuk 

mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen 

(𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4, 𝑋5, 𝑋6 dan 𝑋7) secara 

serentak terhadap variabel dependen (Y). 

Koefisien ini menunjukan seberapa besar 

persentase variasi variabel independen 

yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen 𝑅2 

sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 

persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen, atau variasi variabel 

dependen. Sebaliknya 𝑅2 sama dengan 1, 

maka persentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah 

sempurna, atau variasi variabel dependen. 

Dari hasil analisis regresi output dapat 

diketahui nilai koefisien determinasi dan 

koefisien korelasi. 

Berdasarkan tabel “Model Summary” 

diketahui nilai koefisien determinasi atau 

R2 adalah sebesar 0,984 besarnya angka R2 

adalah 0,984 atau sama dengan 98,4, angka 

tersebut mengandung arti bahwa variabel 

(X1, X2, X3, X4, X5, X6 dan X7) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel Y. 

Sedangkan sisanya (100% - 98,4%) 

dipengaruhi oleh variabel lain.   

Untuk mengetahui keeratan hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen 

digunakan analisis korelasi ganda (Uji R). 

Nilai koefisien adalah sebesar 0,992 % atau 

99,2 %. Hal ini berarti hubungan antara 

variabel independen X1, X2, X3, X4, X5, X6, 

X7  dan variabel dependen dalam penelitian 

ini sangat erat dengan ei 0,8%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor – faktor yang mempengaruhi 

produksi kacang tanah uji F 

menunjukkan bahwa luas lahan (X1), 

bibit (X2), tenaga kerja (X3), pupuk urea 

(X4), pupuk NPK (X5), pestisida azodrin 

(X6) dan pestisida lannate (X7) secara 

serempak berpengaruh nyata terhadap 

produksi kacang tanah (Y). Sedangkan 

uji t variabel luas lahan (X1) 

menunjukkan bahwa secara parsial 

berpengaruh nyata terhadap produksi 

kacang tanah (Y). Namun variabel bibit 

(X2), tenaga kerja (X3), pupuk urea (X4), 

pupuk NPK (X5), pestisida azodrin (X6) 

dan pestisida lannate (X7) secara parsial 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

produksi kacang tanah (Y). Hasil uji f 

hitung 221,576 > F tabel 2,47. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan 

produksi petani kacang tanah 

dipengaruhi oleh faktor luas lahan, bibit, 

tenaga kerja, pupuk urea, pupuk NPK, 

pestisida azodrin, pestisida lannate dan 

produksi secara serempak dapat 

diterima atau dengan kata lain terima Ha 

tolak  HO. 

b. Hasil uji t luas lahan secara parsial 

berpengaruh nyata terhadap produksi 

kacang tanah hal ini dapat dilihat dari 

Thitung > Ttabel atau signifikan, sedangkan 

bibit, tenaga kerja, pupuk  urea, pupuk 

NPK, pestisida azodrin dan pestisida 

Lannate tidak berpengaruh nyata 

terhadap produksi kacang tanah hal ini 

dapat dilihat Thitung < Ttabel atau non 

signifikan. 
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Saran  

Setelah melakukan penelitian di 

Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh 

Jaya, peneliti memberikan saran kepada 

pihak yang terkait: 

a. Kepada pemerintah untuk memberikan 

penyuluhan terkait usahatani kacang 

tanah. 

b. Kepada petani kacang tanah sebaiknya 

terbuka dengan teknologi modern 

supaya meningkatkan produksinya. 

Selain itu tenaga kerja dalam produksi 

kacang tanah juga dapat lebih terdidik 

atau terampil dalam menggunakan 

teknologi modern dan menerima inovasi 

dari pemerintah. 
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